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scholarship recipients,. Personal financial management is a crucial skill for
students, particularly those who rely on financial aid. This research applies a
quantitative approach using a survey method, involving 235 respondents
selected through purposive sampling. Data analysis was conducted using
multiple linear regression to examine both partial and simultaneous effects of
the independent variables on the dependent variable. The results show that
financial literacy and commitment have a significant partial effect on
personal financial management, while family dependents do not have a
significant effect. However, simultaneously, all three variables have a
significant impact. These findings highlight the importance of strengthening
financial literacy and individual commitment to support students' ability to
manage their scholarship funds wisely and responsibly. This study provides
valuable insights for universities and scholarship providers in designing
effective financial education and development programs for students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan,
tanggungan keluarga, dan komitmen terhadap pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa penerima beasiswa KIP-Kuliah. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei dan pengolahan
data menggunakan regresi linier berganda. Sampel penelitian sebanyak 85
responden dipilih berdasarkan purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, literasi keuangan dan komitmen
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi, sedangkan
tanggungan keluarga tidak berpengaruh signifikan. Namun, secara simultan,
ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya
peningkatan edukasi literasi keuangan dan penguatan komitmen mahasiswa
dalam pengelolaan dana beasiswa secara bijak.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Tanggungan Keluarga, Komitmen,
Pengelolaan Keuangan Pribadi, KIP-Kuliah

PENDAHULUAN

Di Indonesia, upaya meningkatkan literasi dan inklusi keuangan merupakan salah satu
prioritas utama dalam mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi nasional. Namun,
kenyataannya masih banyak masyarakat, termasuk kalangan mahasiswa, yang belum memiliki

pemahaman memadai dalam mengelola keuangannya secara optimal. Berdasarkan hasil Survei
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Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024 yang diselenggarakan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bekerja sama dengan Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat
pemahaman terhadap keuangan masyarakat Indonesia mengalami peningkatan signifikan.
Hasil survei memberikan gambaran bahwa tingkat literasi terhadap keuangan sebesar 65,43%,
naik dari 49,68% pada tahun 2022 dan 38,03% pada tahun 2019. Namun demikian, masih
banyak individu yang belum memiliki pengetahuan dasar keuangan untuk mengelola uang
mereka dengan bijak, termasuk mahasiswa. Rendahnya tingkat literasi keuangan dapat
membuat mahasiswa rentan dalam mengambil keputusan yang kurang tepat terkait pengelolaan
keuangan secara efektif, seperti melakukan pengeluaran konsumtif tidak terkontrol serta
penggunaan pinjaman tanpa pertimbangan matang.

Pengelolaan keuangan pribadi merupakan keterampilan esensial bagi mahasiswa di era
digital saat ini. Meskipun akses terhadap produk dan layanan keuangan semakin mudah,
banyak mahasiswa yang masih menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan mereka
secara efektif. Hal ini diperparah oleh rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan generasi
muda. Menurut laporan OECD, sekitar 20% siswa di negara-negara G7 tidak memiliki
kemampuan dasar dalam literasi keuangan, dan proporsi ini lebih tinggi di negara-negara
berkembang seperti Brasil dan Peru (OECD, 2020). Menurut penelitian Sari dkk (2023),
Pengelolaan keuangan merupakan aktivitas yang tidak sederhana karena memerlukan
kemampuan untuk menyamakan antara pemasukan dan pengeluaran. Seseorang yang dapat
mengatur keuangannya melalui prinsip-prinsip pengelolaan tepat serta bijaksana sehingga
memperoleh hasil optimal dengan tujuan mencapai kondisi keuangan yang stabil dan
terencana.

Literasi keuangan merupakan aspek fundamental yang diperlukan oleh setiap individu
guna menghindari permasalahan keuangan. Sesuai dengan lembaga Otoritas Jasa Keuangan
(OJK, 2023), literasi terkait keuangan didefinisikan sebagai seperangkat wawasan,
kemampuan, serta kepercayaan diri dalam membentuk kecenderungan dan tindakan yang
bertujuan meningkatkan mutu dalam pengambilan suatu keputusan serta kemampuan
mengelola keuangan dengan tujuan meraih kesejahteraan. Pemahaman terkait keuangan serta
kemampuan dalam pengelolaan keuangan memiliki peranan krusial terhadap kehidupan
seseorang. Pemahaman terkait keuangan yang memadai akan mendukung individu dalam
merencanakan keuangannya secara optimal, sehingga dapat meminimalkan risiko timbulnya
kesulitan keuangan akibat pengelolaan yang tidak tepat.

Selain literasi keuangan, tanggungan keluarga merupakan salah satu faktor eksternal

yang dapat memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
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tanggungan keluarga, seperti membantu biaya hidup orang tua atau saudara, cenderung
menghadapi tekanan finansial yang lebih tinggi. Hal ini dapat berdampak pada alokasi dana
beasiswa yang mereka terima, sehingga menyulitkan dalam menyusun anggaran, menabung,
atau memenuhi kebutuhan akademik secara berkelanjutan. Menurut Setyawati dan Laily
(2021), beban tanggungan keluarga berpotensi mengurangi efektivitas pengelolaan keuangan
mahasiswa karena adanya tekanan untuk membagi sumber daya finansial secara tidak
proporsional.

Komitmen keuangan individu juga menjadi faktor internal yang berperan penting dalam
keberhasilan pengelolaan keuangan pribadi. Komitmen mencerminkan sejauh mana seseorang
memiliki tekad, tanggung jawab, dan disiplin dalam mengatur serta mematuhi perencanaan
keuangan pribadi. Penelitian oleh Napitupulu dkk. (2021), menunjukkan bahwa sikap
keuangan, termasuk komitmen, memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa. Dengan demikian, memperkuat komitmen individu dapat menjadi
strategi penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan, khusushya bagi
mahasiswa penerima bantuan pendidikan seperti KIP-Kuliah.

Dalam lingkup penelitian ini, penting untuk memfokuskan perhatian di ranah
mahasiswa/mahasiswi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Papua yang berasal dari
latar belakang ekonomi kurang mampu, khususnya mereka yang memperoleh bantuan melalui
program KIP-Kuliah. Program ini merupakan bentuk dukungan pemerintah dalam
meningkatkan akses pendidikan tinggi melalui bantuan biaya pendidikan dan biaya hidup.
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa penerimaan beasiswa tidak otomatis
menyelesaikan  seluruh  permasalahan keuangan mahasiswa. Justru, keberhasilan
memanfaatkan dana beasiswa secara efektif sangat bergantung pada kemampuan mahasiswa
dalam merencanakan, mengatur, dan mengelola keuangan pribadi mereka secara bijak

Mahasiswa merupakan generasi penerus dan calon pemimpin kedepannya seharusnya
telah menguasai pemahaman terkait keuangan dengan baik. Realitanya, banyak kesulitan yang
dialami dalam mengelola keuangan pribadi mereka. Menurut Nababan dan Sadalia (2012),
mahasiswa merupakan komponen masyarakat yang jumlahnya cukup signifikan dan memiliki
potensi besar dalam memberikan kontribusi terhadap perekonomian. Hal ini disebabkan karena
pada akhirnya para mahasiswa pastinya akan terjun ke dunia profesional/kerja dan dituntut
memiliki kemampuan dalam mengatur finansial dengan mandiri secara efektif. Faktor-faktor
seperti kurangnya pendidikan keuangan formal, pengaruh gaya hidup konsumtif, dan tekanan
sosial dapat menyebabkan mahasiswa mengalami masalah keuangan, termasuk utang

konsumtif dan ketidakmampuan menabung. Penelitian oleh Ulfa (2024), membuktikan korelasi

85



Rizaldi Alfian Sadarma Pengaruh Literasi Keuangan....

positif terkait pemahaman finansial dan kemampuan mengelolan finansial pribadi, namun
tingkat pemahaman finansial di kalangan mahasiswamasih perlu ditingkatkan.

Program Beasiswa yaitu Kartu Indonesia Pintar (KIP-Kuliah) adalah kelanjutan dari
program yang dicanangkan oleh bapak Presiden ke-7. Ir. H. Joko Widodo, sebagai
pengembangan dari program beasiswa Bidikmisi. Dalam buku Besar Bahasa Indonesia, kata
beasiswa diartikan berupa bantuan dana yang dialokasikan untuk mahasiswa guna menunjang
pembiayaan pendidikan. Beasiswa KIP-Kuliah memberikan fasilitas pembebasan biaya
pendidikan secara penuh selama masa studi di perguruan tinggi. Selain itu, mahasiswa
penerima beasiswa juga memperoleh dana tunjangan hidup yang disalurkan setiap enam bulan
atau satu semester sekali. Program ini diperuntukkan bagi mahasiswa terpilih yang
memperoleh akademik yang unggul serta latar belakang keluarga dengan kondisi ekonomi
yang kurang mampu. Faktor-faktor seperti tanggungan keluarga, kurangnya pemahaman
keuangan, dan kurangnya komitmen dalam pengelolaan keuangan dapat mempengaruhi
efektivitas penggunaan dana beasiswa.

Sebagian besar penelitian sebelumnya fokus pada pengaruh literasi keuangan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa secara umum. Penelitian yang secara spesifik
mengkaji pengaruh gabungan dari literasi keuangan, tanggungan keluarga, dan komitmen
keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa yang menerima beasiswa KIP-
Kuliah, khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Papua, terbilang masih minim.
Pernyataan ini mengindikasikan terdapat kekurangan dalam penelitian sehingga memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan
keuangan pribadi di kalangan mahasiswa penerima beasiswa.

Studi kasus ini diharapkan mampu memberikan ilustrasi nyata terakait keuangan yang
dirasakan mahasiswa serta menjadi dasar untuk memberikan pengetahuan terakit keuangan
agar kebijakan dapat dialokasikan sesuai di lingkungan perguruan tinggi. Meningkatnya
pengetahuan finansial di lingkup mahasiswa penerima beasiswa KIP-K diharapkan daoat
memperkuat kemampuan mereka dalam mengelola keuangan, meskipun tantangan dapat
memperkuat kemampuan mereka dalam mengelola keuangan, meskipun tantangan seperti
tanggungan keluarga, dan rendahnya komitmen pribadi masih menjadi hambatan.

Dengan mempertimbangkan pentingnya literasi keuangan, kondisi tanggungan keluarga,
serta tingkat komitmen dalam mengelola dana beasiswa, menjadi relevan untuk menelaah
sejauh mana ketiga variabel tersebut memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. Mahasiswa
penerima beasiswa KIP-Kuliah merupakan kelompok yang secara ekonomi memerlukan

dukungan, namun juga dituntut untuk mampu menggunakan dana yang terbatas secara efisien
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dan bertanggung jawab. Namun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua
mahasiswa penerima beasiswa mampu mengelola keuangannya dengan baik, meskipun mereka
memiliki latar belakang pendidikan ekonomi. Hal ini menimbulkan pertanyaan kritis: Apakah
literasi keuangan yang tinggi selalu menjamin pengelolaan dana beasiswa yang efektif? Dan
sejauh mana tanggungan keluarga serta komitmen pribadi turut memengaruhi hal tersebut?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini dilakukan guna menganalisis
pengaruh literasi keuangan, tanggungan keluarga, serta komitmen dalam mengelola finansial
secara mandiri oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Papua yang
menerima beasiswa KIP-Kuliah. Pengelolaan keuangan pribadi menjadi output utama yang
mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam merencanakan, mengatur, dan mengontrol
penggunaan dana yang dimiliki secara bijak. Dalam konteks mahasiswa penerima beasiswa
KIP-Kuliah, efektivitas pengelolaan keuangan pribadi sangat menentukan keberhasilan mereka
dalam menjalani studi, menjaga keseimbangan kebutuhan hidup, serta menghindari risiko
finansial yang dapat menghambat proses pendidikan. Dengan demikian, pemahaman yang
komprehensif tentang faktor-faktor yang berperan dalam pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa perlu diteliti lebih lanjut, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata dalam

pengembangan edukasi keuangan yang tepat sasaran di lingkungan perguruan tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal.
Pendekatan asosiatif berfungsi untuk mengetahui adanya hubungan antara dua variabel atau
lebih, sedangkan pendekatan kausal bertujuan untuk menganalisis sejauh mana satu variabel
mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini, fokus utama adalah untuk menganalisis
pengaruh literasi keuangan (X1), tanggungan keluarga (X2), dan komitmen (X3) terhadap
pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa penerima beasiswa KIP- Kuliah ().

Menurut Sugiyono (2021), penelitian kuantitatif meupakan pendekatan yang mengacu
pada prinsip positivisme serta ditujukan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
maksud menguji hipotesis yang sudah dirumuskan sebelumnya. Data penelitian bersifat
numerik dan dianalisis menggunakan statistik. Jenis pendekatan ini sesuai dengan tujuan
penelitian yang hendak menguji pengaruh dan hubungan antarvariabel menggunakan data
kuantitatif dari kuesioner.

Jenis penelitian ini bersifat eksplanatif, karena tidak hanya menjelaskan hubungan

antarvariabel, tetapi juga mengukur tingkat pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel
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terikat. Rancangan ini relevan untuk menganalisis fenomena pengelolaan keuangan pribadi
pada mahasiswa penerima beasiswa KIP-Kuliah yang dipengaruhi oleh kemampuan literasi

keuangan, kondisi ekonomi keluarga, serta komitmen finansial mahasiswa itu sendiri.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini adalah 235 mahasiswa penerima beasiswa KIP-Kuliah.
Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner melalui google form. Penyebaran dan
pengisian kuesioner dimulai dari bulan april hingga mei 2025. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan model regresi linier berganda. Model regresi berganda digunakan untuk

memecahkan rumusan masalah

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B
Model Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,708 | 1,601 2,941 0,004
Literasi 0,391 | 0,088 0,279 4,434 0,000
Keuangan
Tanggungan -0,031 | 0,038 -0,045 -0,823 0,412
keluarga
Komitmen 0,411 | 0,059 0,452 6,936 0,000
Keuangan

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 27 oleh peneliti (2025).

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda yang disajikan pada Tabel 1, diketahui
bahwa variabel literasi keuangan dan komitmen keuangan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengelolaan keuangan pribadi, sedangkan variabel tanggungan keluarga tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik.

Pertama, literasi keuangan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,391 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa penerima beasiswa KIP-
Kuliah. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa, maka

semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan pribadinya. Temuan ini
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mendukung teori bahwa literasi keuangan merupakan bekal penting dalam pengambilan
keputusan finansial yang bijak dan rasional.

Kedua, variabel tanggungan keluarga memiliki koefisien negatif sebesar -0,031 dengan
nilai signifikansi 0,412 (> 0,05), yang berarti bahwa pengaruhnya terhadap pengelolaan
keuangan pribadi tidak signifikan. Meskipun secara teoritis beban tanggungan keluarga dapat
mempengaruhi alokasi dan perencanaan keuangan mahasiswa, namun dalam konteks
penelitian ini, hal tersebut tidak terbukti secara statistik. Hal ini mungkin disebabkan oleh
kemampuan mahasiswa dalam memisahkan prioritas keuangan pribadi dan tanggungan
keluarga, atau karena adanya dukungan eksternal lain yang membantu mengurangi beban
finansial.

Ketiga, variabel komitmen keuangan memiliki pengaruh paling dominan dengan nilai

koefisien 0,411 dan nilai signifikansi 0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa komitmen keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa.
Semakin tinggi tingkat komitmen mahasiswa dalam menjalankan perencanaan dan
pengendalian keuangan, maka semakin baik pula cara mereka dalam mengatur keuangan
sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa komitmen adalah bentuk sikap internal
yang mencerminkan tanggung jawab dan kedisiplinan dalam aspek keuangan.
Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan pengelolaan keuangan
pribadi mahasiswa tidak hanya bergantung pada pengetahuan atau kondisi eksternal semata,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti komitmen pribadi. Oleh karena itu,
diperlukan upaya peningkatan edukasi literasi keuangan serta pembinaan sikap bertanggung
jawab dalam mengelola dana beasiswa secara bijak dan terencana.

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Simultan

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 511,290 3 170,430 54,243 0.000°
1 Residual 725,791 231 3,142
Total 1,237,081 234

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 27 oleh peneliti (2025).
Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang jauh lebih
kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu a = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil uji simultan (uji F) adalah signifikan. Secara statistik dapat

disimpulkan bahwa literasi keuangan (X1), tanggungan keluarga (X2), dan komitmen
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keuangan (X3) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi (Y) mahasiswa penerima beasiswa KIP-Kuliah.
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada Tabel di atas,
variabel Literasi Keuangan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,391 dengan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa penerima beasiswa KIP-Kuliah. Koefisien positif sebesar 0,391 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam literasi keuangan akan meningkatkan pengelolaan
keuangan pribadi sebesar 0,391 satuan. Artinya, mahasiswa yang memiliki literasi keuangan
lebih tinggi cenderung lebih mampu dalam menyusun anggaran, menabung, mengatur prioritas
pengeluaran, serta membuat keputusan finansial yang rasional.

Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman terhadap aspek keuangan
sangat penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat, terutama bagi mahasiswa
yang hidup dengan dana terbatas seperti penerima KIP-Kuliah. Secara konseptual, literasi
keuangan mencakup pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan yang memungkinkan individu
untuk mengambil keputusan keuangan secara bijaksana dan bertanggung jawab. Dalam
konteks mahasiswa penerima beasiswa KIP-Kuliah, literasi keuangan yang baik akan
membantu mereka dalam merencanakan penggunaan dana beasiswa secara optimal, sehingga
dapat memenuhi kebutuhan akademik dan hidup sehari-hari tanpa harus menghadapi tekanan
keuangan yang berat. Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa literasi keuangan
merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam upaya meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi. Edukasi keuangan perlu terus
diperkuat melalui program pelatihan atau pembekalan khusus bagi mahasiswa, agar mereka
dapat memiliki keterampilan finansial yang mumpuni untuk mendukung kesuksesan studi dan
kehidupan masa depan.

Pengaruh Tanggungan Keluarga Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel di atas, variabel
Tanggungan Keluarga memiliki nilai koefisien sebesar -0,031, dengan nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,412. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, yang berarti pengaruh
tanggungan keluarga terhadap pengelolaan keuangan pribadi tidak signifikan secara
statistik. Selain itu, nilai t hitung sebesar -0,823 menunjukkan bahwa secara parsial,
tanggungan keluarga tidak memberikan kontribusi berarti terhadap perubahan pengelolaan

keuangan pribadi mahasiswa penerima beasiswa KIP-Kuliah. Koefisien negatif yang
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ditunjukkan oleh nilai B sebesar -0,031 mengindikasikan bahwa secara arah hubungan,
semakin tinggi tanggungan keluarga, maka cenderung terjadi penurunan pada kualitas
pengelolaan keuangan pribadi. Namun, karena pengaruh ini tidak signifikan, maka hubungan
tersebut tidak dapat dijadikan dasar kesimpulan yang kuat dalam konteks populasi penelitian.

Adapun ketidaksignifikanan pengaruh tanggungan keluarga dalam penelitian ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah kemungkinan bahwa mahasiswa
penerima beasiswa KIP-Kuliah sudah memiliki strategi pengelolaan keuangan yang cukup
stabil meskipun menghadapi tanggungan keluarga. Selain itu, adanya bantuan biaya hidup dari
program KIP-Kuliah mungkin cukup membantu mahasiswa dalam mengatasi beban ekonomi,
sehingga tanggungan keluarga tidak terlalu memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi
mereka secara signifikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Papua penerima beasiswa KIP-Kuliah, tanggungan keluarga
bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu memisahkan beban ekonomi keluarga dengan
pengelolaan keuangannya sendiri, atau setidaknya sudah memiliki pemahaman serta kebiasaan
dalam mengatur dana beasiswa secara mandiri dan terarah.

Pengaruh Komitmen Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel komitmen keuangan
memiliki koefisien regresi sebesar 0,411 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa penerima beasiswa KIP-
Kuliah. Selain itu, nilai t hitung sebesar 6,936 menegaskan bahwa pengaruh tersebut sangat
kuat secara statistik. Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat komitmen yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka
dalam mengelola keuangan pribadi. Dengan kata lain, mahasiswa yang memiliki komitmen
tinggi lebih cenderung menjalankan rencana keuangan dengan disiplin, menahan godaan untuk
melakukan pengeluaran konsumtif, serta memiliki kebiasaan menabung dan mengelola utang
secara bijak.

Komitmen dalam konteks keuangan mencakup keseriusan dan kedisiplinan dalam
mengatur anggaran, membuat perencanaan keuangan masa depan, serta konsistensi dalam
tujuan finansial jangka panjang. Dalam konteks mahasiswa penerima beasiswa KIP-Kuliah,
komitmen menjadi aspek penting karena mereka harus mampu mengelola dana bantuan

pendidikan dengan baik agar dapat memenuhi kebutuhan kuliah dan kehidupan sehari-hari.
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Ketidakkonsistenan dalam menjalankan rencana keuangan dapat menyebabkan
ketidakseimbangan antara kebutuhan akademik dan pengeluaran pribadi, bahkan bisa
menimbulkan risiko kekurangan dana sebelum periode beasiswa berikutnya. Tingginya
pengaruh komitmen juga dapat dilihat dari nilai Beta sebesar 0,452, yang menunjukkan bahwa
komitmen adalah variabel yang paling dominan dibandingkan literasi keuangan dan
tanggungan keluarga dalam memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Artinya,
selain pengetahuan keuangan, tekad dan kedisiplinan internal mahasiswa sangat menentukan
keberhasilan mereka dalam mengelola keuangan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komitmen merupakan salah satu faktor
kunci dalam pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa penerima beasiswa. Peningkatan literasi
keuangan saja tidak cukup tanpa diiringi dengan komitmen yang kuat. Oleh karena itu, upaya
peningkatan efektivitas pengelolaan keuangan mahasiswa juga perlu diarahkan pada
pembentukan karakter, sikap tanggung jawab, serta pelatihan manajemen diri agar mahasiswa
memiliki kontrol dan kesadaran penuh terhadap penggunaan dan pengalokasian dana beasiswa
yang mereka terima.

Pengaruh Simultan Variabel Bebas terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) yang ditampilkan pada Tabel di atas, diperoleh nilai
F hitung sebesar 54,243 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini
lebih kecil dari batas o = 0,05, yang berarti bahwa secara statistik literasi keuangan,
tanggungan keluarga, dan komitmen keuangan secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa penerima
beasiswa KIP-Kuliah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Papua. Artinya, keberhasilan
mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadinya tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor
tunggal, melainkan merupakan hasil dari kombinasi antara pengetahuan keuangan (literasi
keuangan), beban ekonomi dari luar (tanggungan keluarga), serta kontrol dan
kedisiplinan internal (komitmen keuangan). Dukungan empiris dari uji F ini menegaskan
bahwa ketiga variabel bebas tersebut saling melengkapi dan berperan dalam menentukan
efektivitas pengelolaan keuangan mahasiswa. Meskipun dari hasil uji parsial diketahui bahwa
variabel tanggungan keluarga tidak berpengaruh secara signifikan secara individu, namun
dalam pengujian secara simultan tetap memberikan kontribusi terhadap model secara
keseluruhan.

Selain itu, hasil uji koefisien determinasi (R?) juga menunjukkan bahwa ketiga variabel
bebas menjelaskan sekitar 41,3% variasi dalam pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Hal

ini mengindikasikan adanya pengaruh yang cukup kuat dari kombinasi variabel literasi
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keuangan, tanggungan keluarga, dan komitmen terhadap perilaku keuangan mahasiswa
penerima beasiswa. Sementara sisanya sebesar 58,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar model
penelitian ini, seperti gaya hidup, pengaruh teman sebaya, faktor psikologis, atau lingkungan
sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model yang dibangun dalam penelitian ini
cukup valid dan relevan untuk menjelaskan pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Temuan
ini juga memberikan implikasi bahwa program pelatihan atau edukasi keuangan yang diberikan
kepada mahasiswa perlu mencakup tidak hanya aspek pengetahuan keuangan, tetapi juga perlu
memperhatikan faktor psikologis seperti komitmen keuangan, serta kondisi sosial ekonomi
seperti beban tanggungan keluarga, agar pembinaan yang dilakukan lebih komprehensif dan
berdampak nyata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, tanggungan keluarga, dan
komitmen berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Temuan
ini mendukung teori Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen
(1991), di mana sikap (literasi keuangan), norma subjektif (tanggungan keluarga), dan
perceived behavioral control (komitmen keuangan) merupakan determinan utama yang
membentuk intensi dan perilaku nyata seseorang dalam mengambil keputusan keuangan.
Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan, penguatan komitmen, serta pengelolaan
tekanan dari tanggungan keluarga menjadi aspek yang sangat penting dalam upaya peningkatan

kemampuan pengelolaan keuangan mahasiswa penerima beasiswa KIP-Kuliah.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, tanggungan
keluarga, dan komitmen keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa
penerima beasiswa KIP-Kuliah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Papua.
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, literasi keuangan dan
komitmen keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami dan mengelola aspek-aspek
keuangan, serta komitmen dalam menjalankan rencana keuangan, menjadi faktor penting
dalam menentukan efektivitas pengelolaan dana pribadi.

Sebaliknya, variabel tanggungan keluarga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
secara statistik. Meskipun secara logis beban tanggungan keluarga dapat mempengaruhi
kondisi keuangan mahasiswa, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa tetap dapat

mengelola keuangan pribadi mereka secara relatif baik meskipun memiliki beban keluarga.
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Sementara itu, hasil uji simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Ini menunjukkan bahwa
kombinasi antara pengetahuan, kondisi eksternal, dan faktor psikologis turut membentuk
perilaku keuangan mahasiswa secara menyeluruh.
IMPLIKASI

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pihak universitas, pemerintah, dan
penyelenggara program beasiswa untuk merancang program edukasi keuangan yang tidak
hanya berfokus pada peningkatan literasi keuangan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
komitmen mahasiswa dalam mengatur keuangan. Pendidikan keuangan yang diberikan harus
diarahkan tidak hanya untuk menambah pengetahuan, tetapi juga untuk meningkatkan

kesadaran, sikap tanggung jawab, dan keterampilan pengelolaan keuangan secara praktis.
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